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INTISARI 

 

 

ADITYAWATI, M., 2012, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK 

ETANOLIK CACING TANAH Eisenia foetida TERHADAP Proteus mirabilis 

ATCC 10975 SECARA in vitro, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Infeksi saluran kemih (ISK) merupakan infeksi nosokomial yang 

disebabkan bakteri gram negatif Proteus mirabilis dan sering dijumpai pada 

pasien yang memakai kateter. Salah satu obat tradisional yang dapat digunakan 

adalah cacing tanah. Cacing tanah diyakini memiliki khasiat untuk penyembuhan 

penyakit - penyakit kronis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri, untuk mengetahui konsentrasi ekstrak, untuk mengetahui konsentrasi 

yang paling tinggi dari ekstrak etanolik cacing tanah Eisenia foetida terhadap 

Proteus mirabilis ATCC 10975. 

Pada penelitian ini menggunakan ekstrak etanolik cacing tanah (Eisenia 

foetida) sebagai antibakteri. Ekstrak diperoleh dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 70%. Ekstrak cacing diuji aktivitas antibakteri 

terhadap Proteus mirabilis ATCC 10975 dengan metode difusi pada konsentrasi 

10%, 20%, 30%, 40%, dan 50% (b/v) dengan pelarut DMSO 10%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan ekstrak cacing Eisenia foetida memiliki 

aktivitas antibakteri yang ditunjukkan dengan adanya diameter hambat (zona 

bening) pada pertumbuhan bakteri Proteus mirabilis ATCC 10975. Hasil tertinggi 

diperoleh pada konsentrasi 50% b/v dengan rata-rata diameter hambat 11,5 mm. 

 

Kata kunci :  antibakteri, ekstrak etanolik cacing Eisenia foetida, Proteus mirabilis 

ATCC 10975 
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ABSTRACT 

  

 

ADITYAWATI, M., 2012, TEST OF ANTIBACTERIAL ACTIVITY 

ETHANOLIC EXTRACT Eisenia foetida EARTHWORM TO Proteus 

mirabilis ATCC 10975 BY in vitro, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.  

 

Urinary tract infection (UTI) is a nosocomial infection caused by Gram-

negative bacteria of Proteus mirabilis, and often found in patients which using 

catheter. One of the traditional medicine that can be used is earthworms. 

Earthworm are believed have healing properties to cure chronic diseases. This 

study aims to determine the antibacterial activity, to determine the concentration 

of the extract, to determine the optimal concentration of ethanolic extract of 

Eisenia foetida earthworm to Proteus mirabilis ATCC 10975.  

In this study using ethanolic extracts of earthworm (Eisenia foetida) as an 

antibacterial. The extract obtained by maceration method using  ethanol 70% 

solvent. Worm extracts tested antibacterial activity to Proteus mirabilis ATCC 

10975 by difusion method at concentrations of 10%, 20%, 30%, 40%, and 50% 

(w/v) with the DMSO 10% solvent.  

The results of this study indicate Eisenia foetida extract has antibacterial 

activity which showed by inhibitory diameter (clear zone) on the growth of 

Proteus mirabilis ATCC 10975 bacteria. The highest result obtained at a 

concentration of 50% w/v with an average of diameter inhibition was 11,5 mm.  

 

Key words:  antibacterial, ethanolic extract of Eisenia foetida earthworms, 

Proteus mirabilis ATCC 10975 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara tropis beriklim panas dan lembab, banyak 

ditemukan penyakit akibat infeksi bakteri. Kebersihan yang kurang menyebabkan 

pertumbuhan bakteri sangat mudah terjadi dan dapat menimbulkan penyakit yang 

serius pada manusia.  

 Infeksi saluran kemih (ISK) merupakan infeksi nosokomial yang sering 

terjadi di rumah sakit. Penyebab ISK nosokomial ini diantaranya adalah Proteus 

mirabilis dan sering dijumpai pada pasien yang memakai kateter. Infeksi yang 

didapat di rumah sakit atau nosokomial merupakan masalah yang semakin sering 

di Indonesia. Angka kejadian infeksi saluran kemih berdasarkan data RSUD Ulin 

Banjarmasin pada pasien rawat inap di Bangsal Penyakit Dalam mengalami 

peningkatan dari tahun 2008 adalah 113 pasien dan pada tahun 2009 adalah 143 

pasien. Gambaran pola bakteri penyebab infeksi saluran kemih di tiap-tiap daerah 

dapat berbeda, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pola kebersihan 

seseorang, pola pengobatan atau pemakaian antibiotik yang digunakan penderita 

infeksi di suatu daerah, kehidupan dari penderita dan lainnya (Hendy 2011). 

Usaha pengobatan yang sudah dilakukan untuk mengurangi jumlah korban 

yang terinfeksi adalah dengan memberikan antibiotik, salah satunya adalah 

Amoksisilin kepada para penderita. Antibiotik sintesis apabila digunakan secara 

irasional dapat menimbulkan efek buruk, karena tidak hanya mematikan bakteri 
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patogen yang menimbulkan penyakit tetapi juga bakteri-bakteri yang berguna bagi 

tubuh.  

Obat tradisional saat ini semakin popular dan diminati oleh masyarakat, 

terbukti dengan diadakannya gerakan kembali ke alam (back to nature). 

Pengobatan tradisional memilliki kelebihan, misalnya: bahan murah, tingkat 

bahaya rendah dibanding obat-obatan kimia (Muhlisah 2005). Pengobatan 

tradisional banyak dibuat dari bahan tumbuhan ataupun hewan, salah satunya 

terbuat dari cacing tanah (Eisenia foetida). 

Selama ini banyak anggapan bahwa cacing tanah merupakan hewan yang 

menjijikkan dan tak banyak memiliki manfaat. Padahal cacing tanah memiliki 

banyak manfaat bagi kesehatan manusia. Produk obat dari cacing tanah ini 

memiliki banyak khasiat, diantaranya untuk terapi penyembuhan penyakit tekanan 

darah rendah, tekanan darah tinggi, kencing manis, tipus, rematik, antipiretik, 

diare dan penyakit kronis lainnya ( Palungkun 1999). 

Beberapa penelitian telah membuktikan adanya daya antibakteri dari 

protein hasil ekstraksi cacing tanah yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli, Shigella dysenteriae, Staphylococcus aureus dan Salmonella 

typhi (Waluyo 2005). 

Hasil penelitian yang lain menggunakan tepung cacing tanah (TCT) dari 

Lumbricus rubellus sebagai antibakteri yang diujikan pada bakteri Salmonella 

pullorum. Konsentrasi optimum tepung cacing yang menghambat adalah 75%b/v 

(Damayanti 2008). Berdasarkan penelitian Zohra (2009), hasil penelitian memiliki 

data ekstrak metanol cacing tanah lokal Makasar (Perionyx exacavatus) sebagai 
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antibakteri yang diujikan terhadap beberapa spesies bakteri patogen dengan 

konsentrasi optimum pada konsentrasi 10%b/v. Berdasarkan penelitian Julendra 

& Sofyan (2007), hasil penelitian yang menggunakan tepung cacing Lumbricus 

rubellus sebagai antibakteri yang diujikan pada bakteri Escherichia coli secara in 

vitro memiliki konsentrasi optimum yaitu 50% b/v. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti tertarik melakukan uji terhadap 

ekstrak etanolik cacing tanah Eisenia foetida pada konsentrasi 50% b/v; 40% b/v; 

30% b/v; 20% b/v; 10% b/v terhadap Proteus mirabilis ATCC 10975. Proteus 

mirabilis ATCC 10975 digunakan sebagai bakteri uji karena Proteus mirabilis 

ATCC 10975 belum diuji dengan antibakteri dengan bahan cacing tanah. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka perumusan 

masalahnya adalah : 

Pertama, apakah ekstrak etanolik cacing Eisenia foetida mempunyai 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Proteus mirabilis ATCC 10975? 

Kedua, berapa konsentrasi ekstrak etanolik cacing Eisenia foetida yang 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Proteus mirabilis ATCC 10975? 

Ketiga, konsentrasi manakah yang paling tinggi dari ekstrak etanolik 

cacing Eisenia foetida yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Proteus mirabilis ATCC 10975? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

Pertama, untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanolik cacing Eisenia 

foetida terhadap bakteri Proteus mirabilis ATCC 10975. 

Kedua, untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanolik cacing Eisenia 

foetida yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Proteus mirabilis 

ATCC 10975. 

Ketiga, untuk mengetahui konsentrasi manakah yang paling tinggi dari 

ekstrak etanolik cacing Eisenia foetida yang memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Proteus mirabilis ATCC 10975. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu: 

 Pertama, sebagai bahan informasi tentang potensi cacing Eisenia foetida 

sebagai antibakteri pada penyakit yang di sebabkan karena Proteus mirabilis 

ATCC 10975. 

  Kedua, sebagai tambahan pengetahuan khususnya di bidang obat 

tradisional khususnya mengenai manfaat cacing tanah (Eisenia foetida) sebagai 

obat antibakteri. 

 Ketiga, sebagai bahan dasar penelitian lebih lanjut mengenai senyawa-

senyawa yang terkandung didalam cacing Eisenia foetida sebagai antibakteri. 
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